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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat PT. Bank Jabar

Bank Jabar, demikian sebutan untuk Bank pembangunan daerah jawa barat milik pemerintah jawa barat. Pendiriannya dilatarbelakangi oleh peraturan pemerintah RI No. 33 Tahun 1960 tentang peraturan perusahaan di Indonesia milik belanda yang berkedudukan di Bandung yaitu N. V Denis (De Earse Nederlandshe Indische) tertera ketentuan ini dinasionalisasikan dan diserahkan kepada pemerintah daerah Jawa Barat.

Sebagai tindak lanjut dari penyerahan tersebut, Pemerintah Jawa Barat mendirikan PT. Bank Karya Pembangunan dengan akta notaries Noezar No. 52 tanggal 21 Maret 1961 dan No. 184 Mei 1961. Untuk pertama kali modal dasarnya Rp. 2.500.000,- berasal dari kas pemerintah daerah.

PT. Bank Kaya Pembangunan kemudian disingkat dengan BKP, kemudian menjadi perusahaan daerah sesuai dengan keputusan gubernur No. 7/GKDH/BPD/1961 tanggal 20 Mei 1961. Untuk selanjutnya dikuatkan dengan peraturan daerah No.II/PD-DPRD/1972 tanggal 21 Juli 1972 dengan perkembangan dan kebutuhan terhadap peraturan daerah yang merupakan landasan operasional dilakukan beberapa kali penyempurnaan dengan peraturan daerah No.9 Tahun 1996, Dengan modal Rp. 250.000.000.000,-.

Bank Jabar yang kantor pusatnya menempati gedung eksekutif N.V denis terletak di jalan braga dan jalan naripan Bandung, satu-satunya Bank pembangunan daerah jawa Barat yang peresmiannya dilakukan oleh PJ. Presiden RI, waktu itu Bapak Ir. H. Djuanda Kartawijaya.

Pada tahun 1992 aktivitas Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat ditingkatkan menjadi Bank Umum Devisa berdasarkan surat keputusan direksi Bank Indonesia Nomor. 25/84/KEP/DIR tanggal tanggal 2 November 1992, serta berdasarkan Nomor. 11 tahun 1995 mempunyai sebutan “Bank Jabar” dengan logo baru.

Dalam rangka mengikuti dinamika perkembangan perekonomian dan perbankan, maka berdasarkan peraturan daerah No. 22 Tahun 1998 dan Akta pendirian perusahaan No. 8 tanggal 15 April 1999 yang telah disahkan oleh mentri kehakiman RI tanggal 16 April 1999. Maka bentuk hukum Bank Jabar diubah dari perusahaan daerah menjadi Perseroan Terbatas.

Dalam upaya memenuhi permintaan masyarakat Jawa Barat agamis dan juga aktivitasnya biasa menerapkan system bagi hasil atau syariah, maka dengan izin Bank Indonesia no. 2/18/GDP/DPIP tanggal 12 April 2000, Sejak tanggal 15 April 2000 Bank Jabar menjadi Bank Pembangunan daerah pertama di Indonesia yang menjalankan dua sistim operasional Bank yaitu melayani masyarakat dengamn sistim konvensional (sistim bunga) dan dengan sistim syariah (bagi hasil).

Untuk memberikan keleluasaan dalam melaksanakan ekspansi usaha, berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang diselenggarakan pada tanggal 16 April 2001, disetujui modal dasar Bank Jabar menjadi 1 trilliun.

2.2 Struktur Organisasi PT. Bank Jabar Cabang Soreang

Keberadaan struktur organisasi  sangat diperlukan oleh suatu perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi maka kelangsukan kerja, pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing yang ada dalam suatu organisasi, baik itu para karyawan maupun pimpinan perusahaan dapat terkoordinasi dengan baik.

Bentuk Organisasi PT. Bank Jabar Cabang Soreang Bandung ini berbentuk fungsional, adalah sangat sederhana dan umum dipakai didalamnya terdapat garis komando dan garis koordinasi. Pemimpin cabang dalam melaksanakan aktivitas kantornya dibantu oleh Bagian Pemasaran dan Bagian Operasional Bank.

Dengan demikian struktur organisasi yang secara jelas telah menunjukan tanggung jawab karyawan, masih dibutuhkan pula kemampuan komtrol intern cabang didalam mengarahkan dan mengendalikan agar dalam proses pencapaian tujuan perusahaan dapat terlaksana secara efisien.

Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi PT. Bank Jabar Cabang Soreang dapat dilihat pada gambar 2.1.
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2.3.   Deskripsi Jabatan

Dibawah ini akan diuraikan tanggung jawab pokok masing-masing bagian sebagai berikut :

A. Pimpinan Cabang

1. Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas seluruh aktivitas cabang dan usaha memesarkan produk dan jasa Bank serta memberikan layanan unggul kepada nasabah.

2. Melaksanakan seluruh tugas pokok cabang secara efektif dan efisien serta membina hubungan kerja dengan semua pihak (intern dan ektern) dalam upaya menunjang kelancaran tugas operasional dan mengamankan kepentingan Cabang khususnya dan bank pada umumnya.

3. Melakukan pengembangan, pengendalian dan pengelolaan administrasi secara efisien.

4. Mengendalikan dan meningkatkan kualitas usaha/bisnis di daerah kerja atau dalam operasinya dalam upaya memberikan konstribusi laba yang nyata terhadap laba bank secara keseluruhan, serta memberikan konstribusi terhadap program pemberdayaan ekonomi daerah.

5. Bertanggung jawab sepenuhnya atas pelaksanaan  fungsi manajemen secara utuh, konsisten dan kontinyu.

6. Bertanggung jawab sepenuhnya dalam melaksanakan kepatuhan terhadap system dan prosedur, peraturan Bank Indonesia serta peraturan perundang-undangan yang berlaku.

7. Bertanggung jawab sepenuhnya untuk membina dan mengembangkan sumber daya manusia dalam usaha meningkatkan prestasi dan mutu kerja para pegawai.

8. Menyusun dan mengusulkan Rencana Kerja dn Anggaran Tahunan Cabang kepada kantor pusat.

9. Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit kerja dibawahnya.

10. menyelia langsung dan berpartisipasi aktif kepada pemimpin bagian pelayanan dan operasional.

11. Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif kepada pemimpin Cabang Pembantu.

12. Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif kepada pemimpin Bagian Pemasaran

13. Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif kepada pemimpin control Intern Cabang (KIC).

14. Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam membina dan mengembangkan sumber daya manusia, termasuk penilaian atas prestasi kerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi dan mutu kerja pegawai Cabang sesuai dengan kewenangan yang berlaku.

15. Menyelia (mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi) langsung dan berpartisipasi dalam memberikan pelayanan khusus kepada nasabah prima.

16. Dalam hal tertentu antara lain dalam hal memimpin, pemimpin Cabang melakukan perjalanan dinas, mengikuti pelatihan dan menjalankan cuti jabatan. Pemimpin Cabang dijabat sementara oleh direksi yang dalam pelaksanaanmya berpedoman kepada surat keputusan direksi serta ketentuan lainnya yang berlaku.

B. Pemimpin Bagian Pemasaran, bertanggung jawab untuk :

1. Melaksanakan seluruh tugas pokok pada unit kerja yang berada dibawah penyelia pemimpin pemasaran secara efektif dan efisien sesuai dengan batasan wewenang yang ditetapkan direksi.

2. Membina hubungan kerja yang baik dengan semua pihak baik intern maupun ekstern yang dapat menunjang kelancaran tugas bidang pemasaran.

3. Membantu pemimpin Cabang dalam merumuskan dan menyusun Rencana Kerja dan Anggaran tahunan cabang serta mengevaluasi perkembangan pencapaiannya.

4. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap Seksi Pemasaran Dalam Negri.

5. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap Seksi Pemasaran Luar Negri.

6. Menyeli langsung dan berpartisipasi aktif kepada pemimpin Seksi Supervisi Kredit.

7. Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam membina pegawai Bidang Pemasaran termasuk penilaian atas prestasi kerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi dan mutu kerja pegawai Cabang Sesuai dengan kewenangan yang berlaku.

8. Menyelia (mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi)langsung dan berpartisipasi aktif dalam membina hubungan dengan nasabah inti/dominan.

C.  Pemimpin Seksi Supervisi Kredit, bertanggung jawab untuk :

1. Melaksanakan seluruh tugas pokok pada unit kerja yang berada dibawah penyelia Pemimpin Bagian Pemasaran secara efektif dan efisien sesuai dengan batasan dan wewenang yang ditetapkan direksi.

2. Membina hubungan kerja baik dengan semua pihak baik intern maupun ekstern yang dapat menunjang kelancaran tugas Bidang Supervisi Kredit.

3. Membantu Pemimpin Bagian Pemasaran dalam menyusun/membuat Rencana Kerja dan Anggaran Cabang Serta Tujuan yang ingin dicapai.

4. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap Unit Supervisi Kredit.

5. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap Unit Penyelesaian Kredit.

    D.  Pemimpin Seksi Pemasaran, bertanggung jawab untuk :

1. Melaksanakan seluruh tugas  pokok pada unit kerja yang berada di bawah penyeliaan Pemimpin Bagian Pemasaran secara efektif dan efisien sesuai dengan batasan dan wewenang yang ditetapkan Direksi,

2. Membina hubungan kerja yang baik dengan semua pihak baik intern maupun ekstern yang dapat menunujang kelancaran tugas Bidang Pemasaran,

3. Membantu Pimpinan Bagian Pemasaran dalam merumuskan dan menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Cabang serta mengevaluasi perkembangan pencapaiannya,

4. Memasarkan kredit kepada nasabah/ bukan nasabah,

5. Memproses permohonan dan mengelola kredit,garansi bank dan dukungan bank,

6. Memasarkan bisnis kartu kredit,

7. Melakukan penjualan silang ( Cross Selling ) produk dan jasa,

8. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap bidang dana dan jasa,

9. Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam membina pegawai Bidang Pemasaran termasuk penilaian atas prestasi kerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi dan mutu kerja pegawai cabang sesuai kewenanganyang berlaku,

10. Menyelia( mengarahkan,mengendalikan dan mengawasi ) langsung dan berpartisipasi aktif dalam membina hubungan dengan nasabah inti/dominan.

     E.  Pemimpin Bagian Pelayanan Dan Operasional, Bertanggung Jawab Untuk : 

1. Melaksanakan seluruh fungsi pokok pada unit kerja yang berada dibawah penyelia Pemimpin Bagian Pelayanan dan Operasional secara efektif dan efisien sesuia dengan batasan dan wewenang yang ditetapkan oleh Direksi.

2. Membina hubungankerja yang baik dengan semua pihak baik intern maupun ekstern yang dapat menunjang kelancaran tugas Bidang Pelayanan dan Operasional Pemasaran.

3. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap Seksi Pelayanan.

4. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap Seksi Administrasi Kredit dan Dana Jasa.

5. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap Seksi Administrasi Keuangan dan Umum.

6. Menyelia dan berpartisipasi aktif dalam membina pegawai Bagian Pelayanan dan Operasional terhadap penilaian atas prestasi kerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi dan mutu kerja pegawai Cabang sesuai dengan kewenangan yang berlaku.

7. Menyelia (mengarahkan, mengendalikan dan mengawasi0 langsung dan berpartisipasi aktif dalam membina hubungan dengan nasabah prima.

8. Membantu pemimpin cabang dalam menyusun/membuatrencana kerja dan anggaran cabang serta tujuan yang ingin dicapai.

9. Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam membina pegawai bagian Pelayanan dan Operasional terhadap penilaian atas prestasi kerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi dan mutu kerja pegawai cabang sesuai dengan kewenangan yang berlaku.

F. Pemimpin Seksi Pelayanan, bertanggung jawab untuk :

1. Menyusun dan merumuskan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Unit.

2. Melayani pembukaan dan penutupan rekening Giro, Deposito, Tabungan dalam negri.

3. Melayani pembelian buku Cek, Giro, Bilyet Giro.

4. Mengelola pelayanan kartu ATM, kartu Debet dan kartu Kredit.

5. Melayani informasi mengenai produk dan jasa Bank Dalam Negri.

6. Melayani permohonan transaksi kiriman uang Dalam negri.

7. Malayani permohonan transaksi jasa Dalam Negri lainnya (Inkaso, Surat Keterangan Bank, Setoran, Kliring dan lain-lain).

8. Melayani setoran pajak.

9. Melayani semua jenis transaksi tunai dan pemindahbukuan.

10.  Melayani pembelian dan penjualan valuta asing.

11. Melayani kegiatan payment point (PDAM, PBB, BPHTB, TELKOM, SPP, Listrik) sesuai dengan perjanjian kerjasama.

12. Mengolola Kas Besar dan Alat likuid.

13. Mengelola kas ATM.

14. Mengkoordinasikan pelayanan Cash Supply/Remise ke Bank Indonesia untuk cabang-cabang dibawah koordinasinya.

15. Melayani kas mobil untuknasabah prima.

16. Melayani pengambilan/penyetoran antar cabang (On Line).

17. Melakukan perbaikan/penyelesaian semua hasil pemeriksaan audit unit yang bersangkutan.

G. Pemimpim Seksi Administrasi Kredit dan Jasa Dana, Keuangan dan Umum, bertanggung jawab untuk :

1. Menyusun dan merumuskan rencana kerja dan Anggaran Tahunan Unit.

2. Mengelola administrasi perkreditan.

3. Meneliti dokuman perkreditan.

4. Mengelola laporan perkreditan.

5. Mengelola administrasi transaksi jasa bank.

6. Mengelola administrasi transaksi kliring.

7. Mengelola daftar hitam, nasabah cek, bilyet giro kosong.

8. Melakukan entry data, voucher transaksi kliring, pemindahbukuan kedalam system.

9. Mengelola kegiatan bank Operasional Unit KPKN.

10. Menyelesaikan daftar pos terbuka transfer antar cabang.

11. Mengelola laporan pebaikan/penyelesaian semua hasil pemeriksaan audi unit bersangkutan.

12. Mengelola unit secara periodic dan insidentil.

13. Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan.

14. Menyusun dan merumuskan rencana kerja danAnggaran Tahunan Unit.

15. Memeriksa kebenaran/akurasi transaksi keuangan.

16. Memantau dan mengendalikan transaksi pembukuan.

17. Mengelola analisis profitabilitas rekening nasabah.

18. Menganalisis laporan keuangan cabang maupun rekening nasabah.

19. Mengendalikan likuiditas bank.

20. Mengelola penyimpanan dokumentasi akuntansi, mengelola daftar pos terbuka (rekonsiliasi) antar kantor, rekening perantara dan rekening sementara lainnya.

21. Mengelola system otomasi kantor cabang, cabang pembantu dan kantor kas.

22. Mengelola output/laporan keuangan harian dari sistem.

23. Mengelola sumber daya manusia.

24. Mengelola logistic dan kerumahtanggaan.

25. Mengelola transfortasi.

26. Mengelola pelayanan komunikasi.

27. Mengelola kesekertariatan.

28. Mengelola petty cash.

29. Melakukan perbaikan/penyelesaian temuan hasil pemeriksaan audit unut bersangkutan.

H. Kontrol Intern, bertanggung jawab untuk :

1. Melaksanakan seluruh tugas pokok pada unitkerja yang berada dibawah penyelia pemimpin Kontrol Intern cabang secara efektif dan efisien sesuai dengan batasan dan wewenang yang ditetapkan Direksi.

2. Membina hubungan kerja yang baik dengan semua pihak, baik intern maupun ekstern yang dapat menunjang kelancaran tugas bidang Control Intern cabang.

3. Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap Asisten Kontrol Intern.

4. Menyelia dan berpartisipasi aktif dalam membina pegawai bidang Kontrol Intern, termasuk penikaian atas perstasi kerja pegawai dalam upaya meningkatkan prestasi dan mutu kerja sesuai dengan wewenang yang berlaku.

2.4.    Aspek-aspek Kegiatan PT.Bank Jabar Cabang Soreang

Dalam memuaskan para nasabahnya, maka PT.Bank jabar cabang Soreang bandung melakukan kegiatan-kegiatan dalam bentuk :

I. Penghimpun dana :

a. Giro

Yaitu simpanan yang dapat dilakukan setiap saat dengan cara menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran atau dengan cara pemindah bukuan.

b. Deposito dalam bentuk :

1. Deposito berjangka, adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah yang bersangkutan.

2. Sertifikat deposito, adalah bentuk deposito yang bentuk                                                      pelayanannya dapat dipindah tangankan.

3. Deposito berjangka diskonto.

c. Tabungan dalam bentuk :

1. Jabar Oke, yaitu jenis tabungan unggulan bank jabar dimana tabungan tersebut dapat dijadikan agunan untuk kredit.

2. Tandamata (tabungan anda di masa dating), yaitu tabungan yang diterbitkan pada tanggal 15 November 1989.

3. Simpeda (simpanan Pembangunan Daerah), yaitu simpanan yang dikelola oleh Bank Jabar dan dapat diikuti oleh setiap orang, yayasan, badan hokum dan lembaga-lembaga lainnya. Simpanan ini diterbitkan pada tanggal 1 April 1990.

4. Tabah (tabungan haji), yaitu tabungan yang melayani masyarakat dalam memudahkan pembayaran naik haji.

II. Penggunaan dana

a. Kredit Umum

1. Kredit Modal Kerja

2. Kredit Investasi Umum

3. Kredit Usaha Kecil

4. KKMK Sistem Kepres

5. Kredit Pensiunan

b. Kredit Program

1. KKPA (Kredit Koperasi Promer Untuk Divisinya)

2. KUT (Kredit Usaha Tani)

3. KKPATR (kredit Tebu Rakyat)

4. Kredit dana Mengalir

5. KUK DAS (Kredit Untuk Konservasi Daerah Aliran Sungai)

III. Jasa-jasa Bank

Untuk memberikan jasa-jasa yang optimal kepeda masyarakat serta meningkatkan Fe Based Income (Pendaftaran di luar bunga). Bank Jabar memberikan jasa-jasa sebagai berikut :

1. Transfer

2. Kliring

3. Jaminan Bank

4. Kartu Kredit

5. Penerimaan pembayaran rekening telepon, listrik, PDAM, SPP.
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